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ABSTRAK 
Tumbuhan bayur (P. subpeltatum) family sterculiacea adalah salah satu 
tumbuhan tropika yang dapat digunakan sebagai obat tradisional di Sulawesi 
selatan. Juga digunakan dan dipercaya berkhasiat sebagai obat yang dapat 
mengobati penyakit disentri, sakit gigi dan bisul dan gatal-gatal. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengisolasi dan pemurnian senyawa metabolit 
sekunder dari fraksi kloroform kayu akar P. subpeltatum. 1,02 kg ekstrak 
methanol dan hasil fraksi kloroform 35,7 g dari kayu akar P. subpeltatum. Pada 
isolasi dan pemurnian dengan metode KKV, KKT dan KKG. Berdasarkan hasil 
KLT dengan menggunakan tiga sistem eluen berbeda dan uji titik disimpulkan 
senyawa sudah murni. Bentuk senyawa yang diperoleh serbuk krem dan titik 
leleh 284-285 oC serta hasil uji Lieberman Burchard berwarna hijau kebiruan 
menunjukkan steroid. 
Kata Kunci: Fitosteroid, Pterospermum Subpeltatum C.B. Rob 
 
ABSTRACT  
Bayur plant (P. subpeltatum) Sterculiaceae family is one of tropical plant 
can be use as traditional drug by people of South Sulawesi. Also use and as 
believed for dysentery, toothache, blain and itching. The aim of this research is 
isolate and purificate secondary metabolite compounds of chloroform fraction 
of wood roots  P. subpeltatum. 1.02 kg methanol extract and chloroform 
fraction was obtained 35.7 g. By isolation and purification with KKV, KKT and 
KKG method. Based on TLC analysis with three eluent system and melting 
point test,it’s concluded compound has been pure. The form of synthesized 
compound obtained of beige powder and melting point of 284-285 oC, 
Lieberman Burchard test obtained of green blue showed steroid content. 
Keyword: Fitosteroid, Pterospermum Subpeltatum C.B. Rob 
 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia dikenal sebagai salah 
satu negara pemilik hutan tropis terbesar 
di dunia dengan luas 119,7 juta hektar 
atau 65% dari seluruh daratan dan 
menempati urutan ke 3 setelah Brazil dan 
Zaire (Zuhud dan Haryanto, 1994). 
Sekitar 250.000 spesies tumbuhan tropis 
yang terdapat di dunia, 30.000 spesies 
diperkirakan tumbuh di seluruh 
kepulauan yang ada di Indonesia. 
Tumbuhan tingkat tinggi merupakan 
bagian dari tumbuhan tropis tersebut. 
Setiap tumbuhan mempunyai nilai-nilai 
kimiawi dalam arti mengahasilkan bahan-
bahan kimia yang banyak jumlahnya, 
sehingga keanekaragaman hayati 
(biodiversity) yang tersedia di Indonesia 
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dapat diartikan sebagai sumber bagi 
keanekaragaman bahan kimia 
(chemodiversity) (Ahmad. 1999). Dari 
sekian  banyak tumbuhan tingkat tinggi 
yang ada masih terdapat 99,6% yang 
belum diselidiki kandungan kimianya, 
padahal lebih dari 25% resep obat–obatan 
yang digunakan saat ini mengandung 
bahan bioaktif yang bersumber dari 
tumbuhan tingkat tinggi (Tukiran, 1997). 
Oleh karena itu negara kita mempunyai 
potensi yang sangat besar untuk 
pengembangan dan penemuan senyawa-
senyawa baru atau senyawa yang 
memiliki efek terapeutik yang ampuh dan 
bioaktivitas yang menjanjikan. 
Tumbuhan tropis terutama tumbuhan 
tingkat tinggi dapat digunakan sebagai 
rujukan dalam memperoleh senyawa-
senyawa kimia baru dalam 
mengembangkan senyawa bioaktif yang 
berguna dalam industri farmasi dan 
agrokimia.  
Sterculiaceae merupakan salah 
satu tumbuhan tropika yang termasuk 
dalam kelompok tumbuhan berbunga, 
berupa pohon, semak-semak dan kadang-
kadang berupa liana atau (Tjitrosoepomo,  
2004). Tumbuhan Pterospermum 
(Sterculiaceae) telah dimanfaatkan oleh 
masyarakat sebagai obat tradisional, yaitu 
daun Pterospermum acerifolium yang 
telah dilayukan di atas api dapat 
menghilangkan gatal pada kaki akibat 
terbenam di dalam lumpur. Seduhan 
dingin kayu Sterculia foetida digunakan 
sebagai obat penggugur (oabortivum),  
lumatan daunnya ditempelkan pada 
bagian tubuh yang terkilir atau luka 
dalam karena jatuh, dan abu kulit 
buahnya yang dicampur dengan air lalu 
diminum dapat mengobati penyakit 
kencing nanah (Heyne, 1987).Kulit 
batang Pterospermum javanicum 
digunakan sebagai obat disentri, sakit 
gigi, bisul dan keseleo  dan daun P. 
diversifolium dikenal sebagai obat gatal 
serta kulit akar dari tumbuhan ini 
digunakan sebagai racun ikan ( Ogata et 
al,1995). Uji pendahuluan terhadap 
beberapa ekstrak metanol bagian jaringan 
tumbuhan P. subpeltatum diperoleh 
informasi bahwa ekstrak metanol kayu 
akar aktif terhadap Brine shrimp lethality 
test (Uji BST) terhadap Artemia salina 
(Pince et al, 2009). Adapun tujuan 
penelitian ini adalah mengisolasi, 
memurnikan kandungan senyawa kimia 
yang terdapat dalam fraksi kloroform dari 
ekstrak metanol kayu akar P. 
subpeltatum. 
 
METODE PENELITIAN 
A. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan adalah: 
neraca analitik, blender, chamber, corong 
buchner, pompa vakum, corong pisah, 
evaporator, gelas kimia, gelas ukur, 
erlenmeyer, dan alat untuk fraksinasi 
meliputi Kromatografi kolom vakum 
(KKV) dilakukan dengan menggunakan 
Si gel 60 GF 254, kromatografi kolom 
tekan (KKT) dengan SI gel Merk 60 
(230-400 mesh), kromatografi kolom 
gravitasi (KKG) dengan Si gel Merk 60 
(35-70 mesh) dan analisis kromatografi 
lapis tipis (KLT) dilakukan dengan plat 
berlapis Si gel Merk Kiesegel 60 F254 
0,25 mm. Larutan serium sulfat 1.5 % 
dalam asam sulfat 2 N untuk penampak 
noda, dan untuk ekstraksi digunakan 
pelarut berkualitas teknis yang telah 
didestilasi ulang yaitu heksan, kloroform 
p.a, etil asetat, aseton, metanol. 
B. Penyiapan Sampel  
Sebanyak 10 kg kayu akar  P 
subpeltatum  dihaluskan  dan dimaserasi 
dengan metanol. Maserat dianalisis KLT 
untuk mengetahui sampai berapa kali 
maserasi harus dilakukan. Maserat yang 
diperoleh berwarna coklat  disaring 
menggunakan penyaring Buchner dengan 
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kertas Whatman lalu diuapkan 
menggunakan rotary evaporator hingga 
diperoleh ekstrak metanol kemudian 
ditentukan beratnya. Selanjutnya ekstrak 
metanol dipartisi dengan cara ekstraksi 
cair-cair menggunakan corong pisah dan  
pelarut yang digunakan yaitu kloroform, 
serta filtrat yang diperoleh  dievaporasi 
sampai kering kemudian ditentukan 
beratnya.  
Sebelum ekstrak difraksinasi, 
terlebih dahulu dianalisis KLT dan 
dideteksi dengan lampu UV dan 
penyemprotan larutan serium sulfat 1,5 % 
lalu dipanaskan sehingga tampak spot 
untuk menentukan eluen yang sesuai 
dalam proses fraksinasi. Fraksinasi 
dilakukan dengan menggunakan KKV, 
KKT dan KKG dengan eluen yang sesuai 
berdasarkan analisis KLT, nilai Rf yang 
sama digabung kemudian dievaporasi 
sampai kering. Uji kemurnian isolat 
dilakukan dengan 3 sistem eluen yang 
berbeda dan penentuan titik leleh isolat.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN. 
Ekstraksi dan Isolasi. Sebanyak 
10 kg berat kering kayu akar P. 
subpeltatum dihaluskan kemudian 
dimaserasi dengan methanol selama 
3X24 jam. Maserat yang diperoleh 
dipekatkan dengan menggunakan 
evaporator dan diperoleh ekstrak 
methanol 1,02 kg. Ekstrak methanol  
dengan partisi dengan kloroform 
diperoleh fraksi kloroform 35,7 g. 
Selanjutnya. Fraksi kloroform 
difraksinasi dengan kolom kromatografi 
vakum dengan menggunakan eluen n-
heksan, etil asetat:n-heksan, etil asetat, 
aseton:etil asetat, aseton,dan methanol 
dengan meningkatkan kepolarannya. 
Penggabungan fraksi-fraksi yang 
diperoleh dimonitor dengan KLT dari 26 
fraksi (Gambar 1.) menghasilkan  
delapan fraksi utama  yaitu B1 (1-5): 21,5 
mg, B2 (6): 421 mg, B3 (7-14):1,7 g, B4 
(15 &16):193,3 mg, B5(17): 125,7 mg, 
B6 (18):282 mg, B7 (19 &20):62,3 mg 
dan B8 (21-26):1,95 mg. 
 
 
Gambar 1. Kromatogram hasil KKV Fraksi 
kloroform 
 
Isolat 1. Diperoleh dari fraksi B7 
dilakukan rekritalisasi dengan pelarut 
aseton –kloroform diperoleh senyawa 1 
berupa serbuk krem dengan titik leleh 
284 -285oC. berdasarkan hasil uji KLT 
dengan menggunakan tiga sitem eluen 
yang berbeda (Gambar 2) dan dari uji 
titik leleh disimpulkan bahwa isolate 1 
(senyawa 1) sudah murni. 
 
 
Gambar 2. Kromatogram tiga system eluen 
yang berbeda pada senyawa 1 
 
Selanjutnya isolat 1 diuji dan hasil 
uji dengan pereaksi Lieberman Burchard 
diperoleh hasil uji perubahan warna dari 
bening menjadi hijau kebiruan 
menunjukkan positif golongan senyawa 
steroid. 
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KESIMPULAN 
Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
pada frksi kloroform dari ekstrak kayu 
akar P. subpeltatum.C.B.Rob senyawa 
non aromatik yaitu jenis steroid. 
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